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BAHASA INGGRIS UNTUK SISWA SD MELALUI LAGU ANAK-ANAK Suhartawan Budianto
Fakultas Sastra, Universitas Dr. Soetomo suhartawan.budianto@unitomo.co.id Abstrak:
Penelitian ini membahas tentang pengkayaan kosa kata bahasa Inggris untuk siswa SD
melalui lagu anak.

Penelitian ini menggunakan true-experimental design untuk melihat tingkat
keberhasilan peng- gunaan lagu anak-anak. Subjek penelitian adalah siswa SD Lebo Kec
Sidoarjo Kotapada Januari sd Juli 2019. Kelas A sebagai kelas kontrol dengan 39 siswa
dan kelas B sebagai kelas eksperimen dengan 41 siswa.

Hasil uji t-test menunujukan bahwa kelas yang diajarkan dengan menggunakan media
lagu mem- punyai kemampuan penguasaan kosa-kata bahasa Inggris lebih baik dari
pada kelas yang diajar tanpa menggunakan media lagu. Lagu anak-anak mampu
meningkat kemampuan mendengar dan melafalkan bagi siswa SD dalam belajar
kosa-kata bahasa Inggris. Kata Kunci: Pengkayaan, Lagu Anak-Anak 67 asing di
Indonesia yang diberikan pada murid-mu- rid, seperti bahasa Inggris, Mandarin, Arab,
dan Jepang.

Bahasa asing paling populer adalah bahasa Inggris karena mata pelajaran wajib yang
harsus diajarkan dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Tetapi, banyak murid
Indonesia masih sangat rendah dalam pemahaman bahasa Inggris. Mereka mengang-
gap bahasa Inggris sebagai mata pelajaran yang menyeramkan dan sulit untuk
dipelajari.

Kebanyakan dari mereka mengaku memiliki sedikit kosa kata yang menyebabkan



mereka sulit untuk berbicara, menulis, mendengarkan, dan membaca dalam bahasa
Inggris. Suryanto (2014) berpendapat bahwa masih banyak siswa yang punya perasaan
malu, pendiam, pasif dan tidak reflektif saat mereka beljar bahsa Inggris. Ke empat
keterampilan dalam mempelajari bahasa tersebut merupakan indikator apakah para
murid pandai dalam berbahasa Inggris ataukah tidak.

Pemahaman kosa kata yang bagus mendukung kete- rampilan anak-anak dalam
berbicara dan menulis. Pendek kata, kosa kata memiliki peran penting dalam
pembelajaran bahasa (Cahyono & Widiati, 2008) Cahyono dan Widiati (2008)
menyampaikan perlunya strategi dalam pengajaran dan pembeljaran kosa-kata bahasa
Inggris dengan cara menyesuaikan pemerolehan kosa-kata pembelajar.

Banyak cara telah ditemukan untuk membantu anak-anak dalam Mengajarkan bahasa di
masyarakat dengan multibahasa, metode dan teknik yang tepat sangat dibutuhkan.
Dalam hal ini, anak-anak tidak hanya menggunakan satu bahasa tetapi dua atau
beberapa bahasa lain yang mereka telah ketahui. Hal ini membuat anak-anak cukup sulit
untuk fokus pada satu bahasa saja.

Seringkali, anak-anak mengguna- kan bahasa pertama dan kedua mereka dalam proses
pembelajaran yang mana menyulitkan para guru untuk mengaplikasikan satu bahasa
saja. Hal ini dapat dihindari oleh anak-anak. Sebaliknya, para guru selalu dituntut untuk
menyelesaikan perma- salahan anak-anak dalam pembelajaran bahasa. Oleh karena itu,
maka dibutuhkan MLE (Multilingual Bilingual Education) yaitu sistem pendidikan yang
didasarkan pada kondisi masyarakat pengguna bahasa asing dan menyesuaikan dengan
kebutuhan dan ciri khas pembelajar (Taylor, 2010) Situasi seperti di atas sering terjadi di
Indone- sia.

Banyak murid menggunakan bahasa sehari-hari sesuai dengan daerah mereka dilahirkan
atau dibesarkan. Di rumah, kebanyakan mereka masih menggunakan bahasa induk
seperti bahasa Jawa untuk mereka yang berasal dari Jawa, bahasa Madura untuk mereka
yang berasal dari Madura, bahasa Sunda untuk mereka yang berasal dari Sunda, dan
masih banyak lagi. Di sekolah, bahasa lain disebut dengan bahasa asing.

Ada banyak bahasa 68 Jurnal Ilmiah Edukasi & Sosial, Volume 11, Nomor 1, Maret 2020,
hlm. 67-72 memperkaya kosa kata mereka. Secara nyata, hal ini bertujuan untuk
membantu anak-anak mengguna- kan kata-kata tersebut di kehidupan nyata. Misalnya,
seorang anak ingin mendeskripsikan kamar tidurnya, dia pasti harus menyebutkan
semua hal yang ada di sana.

Ini akan sulit dilakukan jika dia hanya menge- tahui beberapa barang sementara masih



banyak barang lain yang bisa dia sebutkan. Itu terjadi karena dia tidak tahu cara
mengucapkan kata-kata itu dalam bahasa Inggris atau dia lupa mengatakan kata-kata
itu dalam bahasa Inggris. Fenomena ini sering terjadi dalam belajar bahasa Inggris.

Metode pengajaran yang efektif yang diciptakan oleh guru bahasa Inggris benar-benar
harus membuat anak-anak untuk memi- liki banyak kosakata yang mereka butuhkan.
Pertanyaan berikutnya muncul mengapa tingkat anak-anak dalam menguasai kosakata
cukup rendah. Beberapa studi sebelumnya telah menunjukkan bebe- rapa alasan dalam
mengindentifikasikannya.

Per- tama, anak-anak mempelajari kosakata yang tidak mereka gunakan, lihat, lakukan,
dan mungkin mereka tidak butuhkan. Ketika mempelajari kosakata yang berhubungan
dengan astronomi, anak-anak harus menemukan banyak kata yang tidak pernah mereka
dengar sebelumnya. Itu membuatnya sulit dimengerti. Selain itu, mereka tidak dapat
mengingat kata-kata itu karena mereka jarang menggunakannya.

Kedua, anak-anak mempelajari kosakata yang tidak terkait di kehidupan nyata mereka.
Ketiga, bahasa Inggris memiliki cara yang berbeda dalam mengucapkan kata. Apa yang
tertulis dan diucapkan sebagian besar berbeda. Misalnya, kata “book” dalam bahasa
Ing- gris kata itu diucapkan sebagai / buk /, tetapi dalam bahasa Indonesia diucapkan
sebagai / book /.

Sebagian besar anak-anak suka menyanyikan lagu meskipun mereka menyanyikannya
dalam baha- sa yang berbeda dari yang biasanya mereka gunakan. Mereka bahkan tidak
mengerti arti dari setiap kata tetapi mereka masih menikmatinya. Dengan memiliki
pemahaman kosakata yang baik, anak-anak diharapkan akan cakap dalam men-
dengarkan, berbicara, menulis, dan membaca bahasa Inggris.

Menurut Suryanto (2014) keberhasilan dalam belajar bahasa asing ditentukan oleh
aspek; tata bahasa, pelafalan dan kosa-kata. Penelitian ini berfokus dalam mengajarkan
kosakata kepada anak- anak melalui lewat lagu anak-anak berbahasa Ing- gris. Tujuan
penelitian ini untuk menguji apakah siswa kelas 1 SD yang diajarkan kosa-kata menggu-
nakan media lagu mempunyai tingkat penguasaan kosa-kata bahasa Inggris yang lebih
baik dari pada siswa yang tidak diajarkan dengan menggunakan media lagu.

TINJAUAN PUSTAKA Sebagai salah satu bahasa asing dan bukan bahasa resmi yang
dipakai oleh pembelajar, bahasa Inggris telah mengundang banyak peneliti untuk
membedah secara mendalam bagaimana cara mem- pelajarinya (Budianto et.al.,, 2017).
Salah satu isu penelitian yang sering dilakukan adalah pengusaan kosa-kata. Menurut
Budianto (2013), salah satu kemampuan yang harus dipelajari dan dikuasai oleh



pembelajar bahasa Inggris adalah penguasaan kosa- kata.

Jadi dapat dikatakan bahwa pengusaan kosa- kata memegang peranan yang sangat
penting dalam pembelajaran bahasa asing. Pengajaran kosa-kata dengan menggunakan
lagu menunjukan bahwa lagu bisa membantu pembelajar dalam memperkaya kosa-
kata bahasa Inggris mereka (Al-Azri, et.al. 2015; Almutairi, 2016; Ara, 2009; Fransischa &
Syafei, 2016; Hadian, 2015; Kusnierek, 2016; Romero, 2017: Shen, 2009; Sevik, 2014;
Sukirmiyadi. 2017).

Ada beberapa faktor penentu dalam pengajaran kosa-kata lewat media lagu yaitu; 1)
usia pembelajar, 2) jenis pembelajar; ESL/English as Second Lan- guage) atau EFL/
English as Foreign Langauge. Usia pembelajar juga sangat mementukan berhasil
tidaknya penggunaan lagu dalam memperkaya kosa- kata bahasa Inggris. Beberapa
penelitian sebelumnya yang menggunakan pembelajar muda melaporkan bahwa ada
kemajuan yang berarti kalau mengajarkan kosa-kata bahasa Inggris dengan
menggunakan me- dia lagu (Al-Azri, et.al. 2015; Almutairi, 2016; Ara, 2009; Fransischa &
Syafei, 2016; Hadian, 2015; Sevik, 2014; Sukirmiyadi. 2017).

Beberapa teori menemukan bahwa usia muda (young learner) meru- pakan usia yang
sangat efektif untuk belajar bahasa asing atau yang lebih dikenal dengan usia emas
(Kennedy, 2006). Dalam istilah EFL dan ESL, penggunaan bahasa Inggris dipengaruhui
oleh fungsi dan kedudukan bahasa Inggris sebagai bahasa kedua atau bahasa asing.
Dibeberapa negara ASEAN (Singapura, Phili- pina dan Malasya), bahasa Inggris
dianggap bahasa kedua bukan bahasa asing.

Hal ini tentunya mengun- tungkan si pembelajar karena hampir setiap hari bahasa
Inggris dipakai dan ditemukan di tempat- tempat umum, terlebih dipakai dalm
komunikasai sehari-hari. Hasil penelitian terhadap pengajaran bahasa Inggris di negara
tersebut tentunya akan berberbeda dengan Indonesia (Budianto, 2017). Metode yang
paling banyak dipakai sangat mempelajari kosa-kata bahasa Inggris adalah mem- baca
dan menterjemahkan (Kurnairek, 2016; Fransis- cha & Syafei, 2016; Hadian, 2015;
Sukirmiyadi, 2017). Metode ini dianggap paling efektif dan 69 Budianto, Pengkayaan
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paling klasik dalam peningkatan penguasaan kosa- kata bagi pembelajar. Peneliti yang
lain mencoba untuk mencoba metode baru seperti rhytme lagu dan permainan (Ara,
2009). Metode lain yang sudah pernah dicoba adalah metode pengenalan kosa-kata
baru (Al-Azri, et.al. 2015).

Penelitian terdahulu memberikan informasi bah- wa pengajaran kosa kata bahasa



Inggris harus me- narik dan menyenangkan, dengan harapan si pem- belajar
mendapatkan pengkayaan kosa-kata. Dengan penambahan kosa-kata, siswa akan
mampu untuk berkomunikasi baik secara lisan dan tulis. Terlebih, usia dini merupakan
waktu yang cukup ideal bagi mereka untuk mengusai bahasa asing dibandign mereka
yang sudah diats usia 17 tahun (dewasa).

METODE Penelitian ini akan menggunakan True Experi- mental Design dengan tujuan
peneliti mampu untuk mengontrol semua variabel dari luar yang membe- rikan
pengaruh pada berlangsungnya eksperimen dengan harapan kualitas pelaksanaan
rancangan penelitian menjadi tinggi. Menurut Sugiono (2011), ciri utama penelitian true
experimental; sampel utuk eksperimen maupun kontrol grup diambil secara ran- dom
dari populasi tertentu.

Satu kelompok mendapat perlakuan (dengan media lagu) dan satu kelompok lain tidak
mendapatkan perlakuan (tanpa media lagu).Semua siswa yang ada dikelas 2 dilibatkan

sebagai sampel atau intact class. Fenomena yang terjadi di sebuah sekolah dasar, SDN

Lebo Sidoarjo, menjadi tempat di mana pene- litian akan dilakukan.

Di sini, kelas bahasa Inggris untuk kelas dua dipilih sebagai objek.Jumlah kelas 2 di SDN
Lebo Sidoarjo ada 2 kelas yaitu kelas A dan B setiap kelas terdiri dari 40 siswa. Penelitian
ini menggunakan kelas A sebagai kelas kontrol dan kelas B sebagai kelas eksperimen.

Post-test diguna- kan untuk melihat apakah ada perbedaan yang sikni- fikan dari kedua
kelompok (dengan dan tanpa media lagu). Post-test yang diberikan adalah tes listening
setelah kelompok yang dapat perlakuan mendapat pengajaran kosa-kata dengan media
lagu. Dalam posttest, siswa diberi pertanyaan dari tes mendengar (listening). Kelompok
A diajarkan kosa-kata baru dengan cara memperlihatkan gambar dantulisan secara
bersamaan.

Namun di kelompok B, pengajaran kosa- kata diawali dengan cara memperlihatkan
video lagu animasi dengan tema tertentu, misalnya nama buah- buahan, anggota
badan, angka-angka, warna dll. Tes diberikan dengan cara siswamemilih gambar dari
sebuah kata yang dilafalkan oleh tim peneliti. Contoh soal sebagai berikut; 1. Speaker
pronounces Seventeen a. b. c.

HASIL DAN PEMBAHASAN Dari hasil Post-test 1, nilai rata-rata yang dida- pat oleh kelas
eksperimen adalah 36,34 dan kelas kontrol adalah 20,12. Artinya, rata-rata nilai kelom-
pok eksperimen lebih tinggi dari kelompok Kontrol. Pada Post-test 2, nilai rata-rata yang
didapat oleh kelas eksperimen adalah 53,78 dan kelas kontrol ada- lah 36,53.



Artinya, rata-rata nilai kelompok ekspe- rimen tetap lebih tinggi dari kelompok control
(lihat tabel 2) Dari hasil uji independent sample test untuk post-test 1 diketahui nilai Sig.
Levene's test for equal- ity of Variences adalah sebesar 0,76 > 0,05 sehingga Grup_data
N Mean Std. Deviation Std. Error Mean Post_test_1 Data-1 39 20.1282 25.14398 4.02626
Data-2 41 36.3415 25.56913 3.99323 Tabel 1 Group Statistics — Post-test 1 Grup_data N
Mean Std.

Deviation Std. Error Mean Post_test_2 Data-1 39 36.5385 35.28370 5.64991 Data-2 41
53.7805 25.04447 3.91129 Tabel 2 Group Statistics — Post test 2 70 17 87 70 Jurnal Ilmiah
Edukasi & Sosial, Volume 11, Nomor 1, Maret 2020, him. 67-72 bisa dikatakan bahwa
varians data antara kelompok A dengan kelompok B adalah homogeny atau sama. Pada
bagian Equal variances assumed, nilai Sig.

(2- tailed) sebesar 0,005 < 0.05 artinya dari hasil inde- pendent sample t-test dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain ada perbedaan
signifikan antara rata-rata nilai kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Pada
uji independent sample test untuk post- test 2 (lihat Tabel 4) diketahui nilai Sig. Levene's
F Sig. t df Post_test_1 Equal variances assumed .092 .762 -2.858 78 Equal variances not
assumed -2.859 77.911 Tabel 3 Independent Sample Test of Post-test 1 Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means Sig. Mean Std.

Error 95% Confidence (2-tailed) Difference Difference Interval of the Difference Lower

Post_test_1 Equal variances assumed .005 -16.21326 5.67309 -27.50751 Equal variances
not assumed .005 -16.21326 5.67068 -27.50292 Tabel 4 Independent Samples Test Post
test 1 t-test for Equality of Means Tabel 5 Independent Sample Test of Post-test 2 F Sig.

t df Post_test_2 Equal variances assumed 7.640 .007 -2.530 78 Equal variances not
assumed -2.509 68.257 Levene's Test for Equality of Variances t-test for Equality of
Means Independent Samples Test (the Levene's Test) test for equality of Variences
adalah sebesar 0,07 > 0,05 sehingga bisa dikatakan bahwa varians data antara
kelompok A dengan kelompok B adalah homogen atau sama. Pada bagian Equal
variances assumed, nilai Sig.

(2-tailed) sebesar 0,013 < 0.05 artinya dari hasil independent sample t-test dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain ada perbedaan
signifikan antara rata-rata nilai kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Sig.
Mean Std. Error 95% Confidence (2-tailed) Difference Difference Interval of the
Difference Lower Post_test_2 Equal variances assumed .013 -17.24203 6.81448 -30.80862
Equal variances not assumed .014 -17.24203 6.87166 -30.95327 Tabel 6 Independent
Sample Test of Post-test 2 t-test for Equality of Means Independent Samples Test 71
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Temuan penelitian menyatakan bahwa siswa SD mempunyai kemampuan penguasaan
kosa-kata bahasa Inggris dengan menggunakan media lagu. Temuan ini mendukung
temuan sebelum yang mela- porkan adanya peningkatan kosa-kata bila media lagu
dipakai belajar kosa-kata bahasa Inggris (Francischa, 2017; Chanturia, 2017; Yuliana,
2017, Sukirmiyadi, 2017; Hadian 2017; Almutairiri, 2017; Romero, 2017; Al-Azri, 2017).

Sebagian dari penelitian sebelumnya juga menunjukan bahwa me- dia lagu memberikan
kontribusi yang signifikan teru- tama untuk penguasaan kosa-kata bagi anak-anak
(Chanturia, 2017; Yuliana, 2017; Sukirmiyadi, 2017; Almutairiri, 2017; Francischa, 2017;
Ma'rifat, 2017; Sevik, 2017; Ara, 2017; Romero, 2017). Penelitian sebelumnya juga
membuktikan bahwa efektifitas dan efisiensi penggunaan media lagu (Sukirmiyadi,
2017; Chanturia, 2017; Shen, 2017).

Bisa dikatakan media lagu membantu pendidik dalam mengajarkan kosa-kata bahasa
Inggris untuk anak- anak. Efektifitas dan efisiensi penggunaan media lagu berpengaruh
pada kemampuan mendengar (Franscischa, 2017; Yuliana, 2017; Almutairiri, 2017).
Media lagu mampu memberikan rasa senang dalam pembelajaran bahasa Inggris untuk
anak-anak (Francischa, 2017; Ma'rifat, 2017; Al-Azri, 2017; Shen, 2009; Hadian; 2015)
yang artinya temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. Media
lagu sangat disukai oleh anak-anak sebagai media belajar.

Berakaitan dengan pemerolehan baha- sa, lagu membantu anak-anak dalam
memperoleh dan mengingat kosa-kata baru bahsa Inggris dengan mudah (Ara, 2017;
Kusnierek, 2016; Franscischa, 2017). Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa dari
media lagu memberikan anak-anak pelafalan yang baik pada kosa-kata yang mereka
pelajari (Al-Azri, 2017; Franscischa, 2017).

Hasil penelitan ini menitikberatkan pada panca indra penglihatan, pen- dengaran, dan
pengucapan yang tepat bukan pada rana penulisan atau ejaan dari kata yang dipelajari
(Almutairiri, 2017; Hadian 2017). Peneliti tidak setuju apabila pengajaran kosa-kata
untuk anak-anak di fokusan pada penulisan bukan pengucapan dan pelafalan. Jadi hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa media
lagu bermanfaat untuk peningkatan tidak hanya kemmapuan mendengar dan berbicara
tettpi juga menulis (Yuliana, 2017; Sukirmiyadi, 2017).

Hal ini terjadi dapat disebabkan karena perbedaan fokus pengajaran dan capaian
pembeljaran yang berbeda. Namun, peneliti percaya bahwa tingkat anak-anak tidak
semestinya di fokuskan pada penu- lisan tetapi seharusnya pada berbicara dan men-



dengar. KESIMPULAN Pengaran kosa-kata bahasa Inggris untuk anak- anak SD dengan
menggunakan media lagu tidak hanya menyenangkan tetapi juga mampu mening-
katkan penguasaan kosa-kata pada kemmapuan mendengar (listening) dan melafalkan
(pronuncia- tion) kata secera tepat.

Bagi anak SD kelas 2, kosa- kata seharusnya diajarkan bukan difokuskan pada penulisan
ejaan setiap kata yang diajarkan namun harus pada pelafalan (pronunciation) yang
tepat. Tidak salah bila ada seorang anak SD melafalkan kata “table” diucapkan /table/
seperti apa yang ditulis dalam bahasa Indonesia bukan dilafalkan /Etej.bl )/ Penelitian ini
belum meneliti dampak jangkah panjang dari pengajaran kosa-kata bahasa Inggris pada
anak-anak dengan menggunakan media lagu anak.Penelitian ini juga belum menguji
ketepatan pelafalan (pronunciation) suatu kata. DAFTAR PUSTAKA Al-Azri, Rashid.,
Al-Rashidi, Majid Hilal., & Kazazi, Lavdim. 2015.
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